BABV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan dalam bab

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1) Asessor yang melakukan asessment di Polda Metro Jaya sudah
mengikuti aturan sesuai yang dipersyaratkan dalam Peraturan
Kapolri Nomor 5 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Assesment Center Polri dan sesuai dengan pendekatan teoritis.
Ditemukan bahwa Asessor belum berperan secara optimal
dalam meningkatkan capacity dan performance dari Assessment
Center.

2) Kondisi saat ini ditemukan bahwa kemampuan Asessor belum

optimal sebagaimana yang diharapkan. Adapun faktor-faktor
yang menjadi kendalanya: jumlah SDM-Asessor yang masih
kurang, pelaksanaan Assesment kadang berbarengan dengan
tugas lain, keterbatasan Asessor yang sudah bersertifikasi, dan
belum adanya jabatan fungsional Asessor.

3) Keberadaan dan urgensi Asessor dalam jangka panjang guna
mendorong peningkatan kinerja Sumber Daya Manusia
ditemukan dan dinyatakan secara eksplisit dan tegas. Dalam
konteks Polri peningkatan kinerja tersebut pada akhirnya
mengarah pada pencapaian program Polri Presisi yakni Predikif,

Responsibilitas, Transparansi dan berkeadilan.
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Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan berdasarkan

kesimpu'an hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Peran Asessor yang belum optimal sebaiknya ditingkatkan
melalui kajian ulang mengenai kebutuhan (das Sollen) kapasitas
dan kinerja Assessment Center dibandingkan dengan
ketersediaan (das Sein) jumlah Asessor dan kualifikasi yang
dimiliki mereka saat ini;

Untuk meningkatkan kemampuan Asessor dari segi jumlah
sebaiknya dilakukan perekruitan baru, dan berkenan dengan
jumlah Asessor yang berkualifikasi masih belum memadai
sebaiknya bekerjasama dengan BNSP (Badan Nasional
Sertifikasi Profesi);

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan terutama dengan
penekanan kinerja Polri Presisi karena dalam penelitian ini
kinerja Polri Presisi masih tampak dipemukaan saja belum dapat

digali lebih dalam terhadap indikator-indikatornya.
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LAMPIRAN
WAWANCARA 1
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Kasubdit Dit Pamobvit Polda Metro Jaya.

10. Bagaimanakah kebijakan Assessment Center di Polda Metro Jaya?

11.

Sudah berjalan sesuai dengan aturan dan cukup baik

Bagaimanakah urgensi (pentingnya) Assessment Center dalam struktur
organisasi di Polda Metro Jaya? Dasar Assesment Center berdasarkan
Peraturan yang mana? Penting untuk beberapa penentuan kebijakan
mengenai penetapan jabatan fungsional/struktural dan juga
rekruitment. Peraturan Kapolri Nomor 5 Tahun 2016 tentang

Penyelenggaraan Assessment Center Polri.

12.Bagaimana proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam

Assessment Center? Unsur-unsur dari kamus kompetensi apa saja yang
dinilai? Apakah ada penilaian kinerja dari portofolio sebagai bahan
Assessment Center? Berdasarkan metode baik tes CAT/komputerisasi,
LGD dan Wawancara yang mana dari ketiga nilai tersebut akan
didiskusikan di integrasi gabungan dengan para Asessor . Unsur kamus
kompetensi sesuai dengan tingkatan kemampuan/kompetensi asesi
yang diuji misal sebagai jabatan fungsional/struktural, contoh : Direktur,
Karo, Kapolres, Kapolsek, Kepala Bagian, dan lain lain. Nilai kompetensi
yang dinilai telah disiapkan oleh tim dari Bagian Kompeten Polda Metro
Jaya sesuai ketentuan yang berlaku, yang mana Asessor dengan

mudah membaca dan mempedomani dalam pelaksanaan Assessment.
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13.

14.

15.

16.

17.

Metode pengukuran yang bagaimana digunakan dalam penilaian
kinerja di dalam Assessment Center? Dengan integrasi gabungan,
setiap kegiatan metode Assessment baik LGD dan Wawancara serta
intray dan CAT (Psikometri).

Apakah setelah hasil Assessment tersebut dapat langsung diketahui
dan apakah Asessi juga diberikan umpan balik? Dapat, dan Asessi pun
juga di berikan umpan balik seperti sharing dengan Asessor dan Asessi

lainnya.

Apakah ada kriteria-kriteria untuk menjadi Asessor di dalam
Assessment Center? Kompetensi apa yang harus dimiliki Asessor?
Apakah ada Asessor dari luar institusi Polri atau independent? Lulus Uji
CAT dan pelatihan Asessor yang dilaksanakan SDM Polda Metro Jaya.
Kompetensi sebagai pendengar yang baik, mau belajar, tidak malu
bertanya, rasa ingin tahu tinggi, teliti, integritas, tanggung jawab, mau
bekerja sama, dan lain lain. Ada Asessor dari luar institusi Polri.

Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menjadi kendala dalam
proses pelaksanaan penilaian SDM di Assessment Center?
Assessment Center kurang memadai seperti komputer, ruang
wawancara, serta kurangnya SDM/Asessor untuk melakukan penilaian

Bagaimana kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Asessor agar
dapat meningkatkan Kapasitas dan Kinerja Assesment Center.
(memiliki kemampuan meneliti serta komunikasi yang baik.)

Dalam kaitannya dengan Polri PRESISI
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18.

19.

20.

Bagaimana hasil yang telah dicapai Assessment Center selama ini
dalam meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan
Polri Presisi? Dalam hal ini beberapa capaian yang telah di capai yakni
meningkatnya kinerja Kapolres di beberapa daerah yang dimana
Kapolres tersebut melalui penilaian Assessment Center Polri

sebelumnya

Mengapa Assessment Center penting dan strategis dalam
meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri
Presisi? Dikarenakan pada saat ini banyaknya anggota Polri yg ingin
menempati suatu jabatan diharuskan untuk melalui beberapa seleksi

diantaranya melalui Assessment Center ini

Bagaimana peran Assesment Center Polri dalam meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri Presisi? meningkatnya
kinerja Kapolres dibeberapa daerah yang dimana Kapolres tersebut

melalui penilaian Assessment Center Polri.
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WAWANCARA 2
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Kabag Ro SDM Polda Metro Jaya

. Bagaimanakah kebijakan Assessment Center di Polda Metro Jaya?

- Sudah berjalan sesuai dengan ketentuan yang tercantum pada
Peraturan Kapolri Nomor 5 Tahun 2016 Penyelenggaraan
Assessment Center Polri.

Bagaimanakah urgensi (pentingnya) Assessment Center dalam struktur
organisasi di Polda Metro Jaya? Dasar Assesment Center berdasarkan
Peraturan yang mana?

- Assessment Center di Polda Metro Jaya sangat penting untuk
menetapkan suatu jabatan berdasarkan kompetensi, lalu untuk
pendidikan kejuruan dan lanjutan serta menentukan jabatan pada
lembaga terkait yang bekerjasama dengan Mabes Polri

- Dasar Assessment Center di Polda Metro Jaya adalah Peraturan
Kapolri Nomor 5 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Assessment

Center Polri

Bagaimana proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam

Assessment Center? Unsur-unsur dari kamus kompetensi apa saja

yang dinilai? Apakah ada penilaian kinerja dari portofolio sebagai bahan

Assessment Center?

- Proses Penilaian SDM Polri dalam Assessment Center adalah
dengan menggunakan metode CAT, LGD dan BEI yang kemudian
dilanjutkan dengan diskusi para Asessor pada integrasi gabungan
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- Unsur-unsur dari kamus kompetensi yang dinilai yang sering
digunakan di Polda Metro Jaya adalah Integritas, Kepemimpinan,
Komunikasi, serta Pelayanan Publik

- Ya. Ada penilaian kinerja dari portofolio sebagai bahan Assessment

Center

4. Metode pengukuran yang bagaimana digunakan dalam penilaian
kinerja di dalam Assessment Center?
- Metode pengukuran yang digunakan dalam penilaian kinerja di
dalam Assessment Center adalah dengan integrasi gabungan

5. Apakah setelah hasil Assessment tersebut dapat langsung diketahui
dan apakah Asessi juga diberikan umpan balik?
- Asessi dapat langsung mengetahui hasil Assessment dan sharing
dengan Asessor agar dapat memperbaiki langkah ke depannya

6. Apakah ada kriteria-kriteria untuk menjadi Asessor di dalam
Assessment Center? Kompetensi apa yg harus dimiliki Asessor?
Apakah ada Asessor dari luar institusi Polri atau independent?

- Kriteria untuk menjadi Asessor di dalam Assessment Center adalah
Pamen dan Pama Polri dengan MDDP minimal 2 tahun, memiliki
gelar Sarjana minimal Strata Satu (S1), diusulkan dan
direkomendasikan oleh Kasatker/Kasatwil, sehat jasmani dan
rohani, berperikelakuan (Konduite) cakap dan baik, tidak memiliki
catatan personil, tidak atau sedang proses pemeriksaan
pelanggaran disiplin, kode etik, dan pelanggaran hukum, serta
memiliki penilaian prestasi dan kinerja yang baik berdasarkan hasil
penilaian SMK.

- Kompetensi yang harus dimiliki oleh Asessor adalah mampu
menjadi pendengar yang baik, mau belajar, tidak malu bertanya,
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memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, teliti, memiliki integritas,
tanggung jawab serta mau bekerja sama
- Yaada Asessor dari luar institusi Polri atau Independent

7. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menjadi kendala dalam
proses pelaksanaan penilaian SDM di Assessment Center?

- Faktor yang menjadi kendala dalam proses pelaksanaan penilaian
di Assessment Center adalah kurangnya jumlah Asessor setiap kali
ada kegiatan Assessment, dikarenakan para Asessor sibuk dengan
kegiatan pada jabatan masing-masing sehingga tidak dapat
membantu dalam kegiatan Assessment. Ruangan dan Fasilitas
yang masih kurang memadai

- Faktor yang mendukung dalam proses pelaksanaan penilaian SDM
di Assessment Center dapat melaksanakan integrasi gabungan
dengan cara zoom meeting apabila melaksanakan Assessment
jabatan untuk lembaga terkait yang ditunjuk oleh Mabes Polri

8. Bagaimana kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Asessor agar
dapat meningkatkan Kapasitas dan Kinerja Assesment Center.

- Agar dapat meningkatkan Kapasitas dan Kinerja Assessment
Center perlunya penambahan jumlah Asessor , mengadakan
sharing rutin Asessor secara virtual (untuk memupuk kebersamaan
Asessor), serta memberikan Asessor reward (karena sudah
meluangkan waktu disamping tugas rutin untuk membantu kegiatan

Assessment).

9. Bagaimana hasil yang telah dicapai Assessment Center selama ini
dalam meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan

Polri Presisi?
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- Terpenuhinya jabatan struktural dan fungsional yang sesuai dengan
kompetensi dalam rumus kompetensi Assessment Center Polda
Metro Jaya

10. Mengapa Assessment Center penting dan strategis dalam
meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri
Presisi?

- Assessment Center penting dalam meningkatkan kinerja SDM demi
mewujudkan Polri Presisi adalah untuk menentukan dan mengukur
kompetensi seseorang layak atau tidaknya menduduki suatu

jabatan

11. Bagaimana peran Assesment Center Polri dalam meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri Presisi?
- Dapat mempercepat reformasi birokrasi Polri sehingga apabila SDM

Unggul tepat guna tepat sasaran
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WAWANCARA 5
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Karo di Polda Metro Jaya

1. Bagaimanakah kebijakan Assessment Center di Polda Metro Jaya?
Sangat membantu dalam profesionalisme Polri untuk mengAsessiment
seseorang dalam sebuah jabatan, apakah yang bersangkutan
kompeten atau tidak.

2. Bagaimanakah urgensi (pentingnya) Assessment Center dalam struktur

organisasi di Polda Metro Jaya? Dasar Assesment Center berdasarkan
Peraturan yang mana?
Peraturan Kapolri Nomor 5 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Assesment Center Polri. Assessment Center bertujuan untuk
memperoleh Asessi yang memiliki profil kompetensi sesuai dengan
profil jabatan, sehingga sangat penting dibutuhkan dalam struktur
organisasi di Polda Metro Jaya.

3. Bagaimana proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam
Assessment Center? Unsur-unsur dari kamus kompetensi apa saja
yang dinilai? Apakah ada penilaian kinerja dari portofolio sebagai bahan
Assessment Center?

Proses dengan menggunakan multi metode (tools), multi asessor, dan

integrasi.

4. Metode pengukuran yang bagaimana digunakan dalam penilaian

kinerja di dalam Assessment Center?
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Sedangkan metode yang digunakan antara lain: psiokometri,
wawancara berbasi perilaku, tes kepribadian, in-tray, diskusi kelompok
tanpa pemimpin, presentasi, permainan, mencari fakta, menulis
proposal, analisis kasus, bermain peran.

Apakah setelah hasil Assessment tersebut dapat langsung diketahui
dan apakah Asessi juga diberikan umpan balik?

Setelah hasil asessment tidak langsung dapat diketahui, dan untuk
Asessi diberikan umpan balik.

Umpan balik diberikan secara langsung oleh Asessor kepada Asessi
melalui pertemuan langsung atau sarana komunikasi.

Hasil Assesment Center dan umpan balik dapat diteruskan kepada

pimpinan.

Apakah ada kriteria-kriteria untuk menjadi Asessor di dalam
Assessment Center? Kompetensi apa yg harus dimiliki Asessor?
Apakah ada Asessor dari luar institusi Polri atau independent?
Memenuhi klasifikasi yang sudah ditentukan dan mendapatkan
pelatihan sebelumnya untuk menjadi Asessor.

Untuk Asessor di luar institusi Polri atau Independent juga ada.

Berdasarkan

permintaan dari Kementerian/lembaga/swasta setelah mendapat
persetujuan dari: Kapolri untuk tingkat Markas Besar Polri; atau
Kepala Kepolisian Daerah untuk tingkat Kepolisian Daerah.

Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menjadi kendala dalam
proses pelaksanaan penilaian SDM di Assessment Center?

Faktor yang mendukung yaitu kemampuan Asessor untuk menggali
potensi dari assesi, sehingga bisa mendapatkan hasil maksimal pada

saat Assesment berlangsung.

140



10.

11.

Kendala apabila assesi tidak dapat menunjukkan, atau mengeluarkan
potensi yang ada dalam dirinya.

Bagaimana kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Asessor agar
dapat meningkatkan kapasitas dan kinerja Assesment Center.

SDM Asessor harus dilatih dan berlatih dalam mengassesi, sehingga
mematangkan hasil Assesment dan mendapatkan hasil maksimal.
Dapat mempredisi merespon, mudah, dan cepat.

Bagaimana hasil yang telah dicapai Assessment Center selama ini
dalam meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan
Polri Presisi?

Sangat bermamfaat karena dapat menggali dan dapat menghasilkan
Assesment yang dimana asessinya apakah kompeten dan memenuhi

syarat dalam melaksanakan tugas.

Mengapa Assessment Center penting dan strategis dalam
meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri
Presisi?

Sebagai monitoring dan evaluasi kinerja individu yang telah mengikuti
Assessment Center dilakukan secara acak (random sampling) melalui
proses penilaian dari atasan, rekan kerja, bawahan dan dapat
melibatkan pihak eksternal guna mengetahui kesesuaian antara

kompetensi individu dengan pelaksanaan tugas.

Bagaimana peran Assesment Center Polri dalam meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri Presisi?

Perannya sangat penting, karena kompetensi adalah kemampuan dan
karakteristik yang dimiliki oleh individu Pegawai Negeri pada Polri
berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku yang diperlukan
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dalam pelaksanaaan tugas jabatannya secara profesional, efektif dan
efisien.

Karena Assessment Center Polri bertujuan untuk memperoleh Asessi
yang memiliki profil kompetensi sesuai dengan profil jabatan yang

dipersyaratkan.
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WAWANCARA 6
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Kasubag di Polda Metro Jaya

1. Bagaimanakah kebijakan Assessment Center di Polda Metro Jaya?
Kebijakaan langsung di perintah oleh Kabagbinkar

2. Bagaimanakah urgensi (pentingnya) Assessment Center dalam
struktur organisasi di Polda Metro Jaya? Dasar Assesment Center
berdasarkan Peraturan yang mana? sangat penting, karena lahirnya
sebuah pimpinan yg mempunyai kriteria kepolisian masa depan harus
tau soft copy profile kompetensi personil tersebut. Peraturan Kapolri
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Assessment Center

Polri

3. Bagaimana proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam
Assessment Center? Unsur-unsur dari kamus kompetensi apa saja
yang dinilai? Apakah ada penilaian kinerja dari portofolio sebagai
bahan Assessment Center?

Pelaksanaanya dengan mempertimbangkan kompetensi dan required
score dalam penilaian Kompetensi pada Asessi.

Berpikir Analitis, Berpikir Konseptual, Integritas, Orientasi pada
Pelayanan, Dorongan Berprestasi, Manajemen Konflik,
Kepemimpinan, Membangun Hubungan, Perencanaan dan
Pengorganisasian dan Ketabahan. Tidak ada, portpolio hanya
berdasarkan pada RH yng peserta kirim
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Metode pengukuran yang bagaimana digunakan dalam penilaian
kinerja di dalam Assessment Center? Dengan metode, psikometri,
Leaderless Group Discuccion, dan Behavior Event Interview

Apakah setelah hasil Assessment tersebut dapat langsung diketahui
dan apakah Asessi juga diberikan umpan balik?

lya betul.

Apakah ada kriteria-kriteria untuk menjadi Asessor di dalam
Assessment Center? Kompetensi apa yg harus dimiliki Asessor?
Apakah ada Asessor dari luar institusi Polri atau independent? Ada,
dengan kriteria Perwira Pertama minimal 2 tahun dinas, dan dengan
pendidikan umum minimal Strata Satu (S1).

Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menjadi kendala dalam
proses pelaksanaan penilaian SDM di Assessment Center?

Faktor pemanggilan Asessor, karena banyak Asessor menjabat pada
jabatan struktural jadi Asessor susah untuk meluangkan waktu

datang.

Bagaimana kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Asessor agar
dapat meningkatkan Kapasitas dan Kinerja Assesment Center.

Dengan adanya sharing session, dan menjadi Asessor sertifikasi LSP
Dalam kaitannya dengan Polri PRESIS/

Bagaimana hasil yang telah dicapai Assessment Center selama ini
dalam meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi

mewujudkan Polri Presisi? Hasil yg cukup memuaskan karena

kebanyakan peserta sering mendapat pengalaman lebih.
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10. Mengapa Assessment Center penting dan strategis dalam

11.

meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri
Presisi?
Karena melalui Asessment Center kita jadi tahu kompetensi setiap

peserta

Bagaimana peran Assesment Center Polri dalam meningkatkan
Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri Presisi?

Assessment Center dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
reformasi sumber daya manusia di lingkungan pemerintahan
khususnya instansi kepolisian. Tujuan yang ingin dicapai yaitu adanya
sumber daya yang memiliki integritas, kompeten, profesional,
berkinerja tinggi dan sejahtera, dengan diselenggarakannya
Assessment Center dapat membangun sistem penilaian kinerja
berbasis kompetensi, transparan dan user friendly, sistem pemilihan
dan pengadaan yang transparan, adil dan akuntabel, pengembangan
pola dan pelatihan berbasis kompetensi dan Dinas Promosi.
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WAWANCARA 7
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Pamin di Polda Metro Jaya

1. Bagaimanakah kebijakan Assessment Center di Polda Metro Jaya?
Untuk kegiatan Assessment Center di Polda Metro Jaya sudah berjalan
dengan sebagaimana mestinya yang terkandung didalam Peraturan

Kapolri dengan baik.

2. Bagaimanakah urgensi (pentingnya) Assessment Center dalam struktur
organisasi di Polda Metro Jaya? Dasar Assesment Center berdasarkan
Peraturan yang mana? Dalam hal SDM peran Assessment Center
merupakan salah satu aspek terpenting dimana Assessment Center
disini merupakan salah satu tools atau metode untuk menilai
berkompeten atau tidak nya seseorang untuk menempati suatu jabatan
atau tempat yang tersedia. Peraturan Kapolri Nomor 5 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Assessment Center Polri.

3. Bagaimana proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam
Assessment Center? Unsur-unsur dari kamus kompetensi apa saja
yang dinilai? Apakah ada penilaian kinerja dari portofolio sebagai bahan
Assessment Center? Dalam proses penilaian metode yang di gunakan
Assessment Center ada beberapa macam yakni; In-tray, Psikometri,
Leaderless Group Discussion (LGD), dan Behavior Event Interview
(BEI). Untuk penilaian yang terdapat dalam kamus kompetensi itu
beragam namun kebanyakan yaitu; Integritas, Kepemimpinan,
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Komunikasi, serta Pelayanan Publik. Ya, ada penilaian kinerja dari
portofolio.

Metode pengukuran yang bagaimana digunakan dalam penilaian
kinerja di dalam Assessment Center? Dengan integrasi gabungan, dari
setiap kegiatan metode Assessment baik LGD dan Wawancara para
Asessor berkontribusi untuk membantu memberikan penilaian kepada

seorang Asessi.

Apakah setelah hasil Assessment tersebut dapat langsung diketahui
dan apakah Asessi juga diberikan umpan balik? Hasil tersebut tidak
dapat diketahui oleh Asessi namun mereka mendapatkan feedback
dalam Assessment yang telah mereka lakukan.

Apakah ada kriteria-kriteria untuk menjadi Asessor di dalam
Assessment Center? Kompetensi apa yg harus dimiliki Asessor?
Apakah ada Asessor dari luar institusi Polri atau independent? Didalam
Assessment Center Polri syarat minimal perwira dan memiliki gelar
Sarjana serta memiliki kemampuan meneliti serta komunikasi yang
baik.

Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menjadi kendala dalam
proses pelaksanaan penilaian SDM di Assessment Center? Sarana dan
Prasana dalam menunjang kegiatan Assessment Center kurang
memadai seperti komputer, ruang wawancara, serta kurangnya

SDM/Asessor untuk melakukan penilaian
Bagaimana kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Asessor agar

dapat meningkatkan Kapasitas dan Kinerja Assesment Center.
(memiliki kemampuan meneliti serta komunikasi yang baik.)
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10.

11.

Dalam kaitannya dengan Polri PRESISI

Bagaimana hasil yang telah dicapai Assessment Center selama ini
dalam meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan
Polri Presisi? Dalam hal ini beberapa capaian yang telah di capai yakni
meningkatnya kinerja Kapolsek dibeberapa daerah yang dimana
Kapolsek tersebut melalui penilaian Assessment Center Polri

sebelumnya

Mengapa Assessment Center penting dan strategis dalam
meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri
Presisi? Dikarenakan pada saat ini banyaknya anggota polri yg ingin
menempati suatu jabatan diharuskan untuk melalui beberapa seleksi

diantaranya melalui Assessment Center ini.

Bagaimana peran Assesment Center Polri dalam meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri Presisi? meningkatnya
kinerja Kapolsek dibeberapa daerah yang dimana Kapolsek tersebut
melalui penilaian Assessment Center Polri.
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WAWANCARA 8
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Kapolsek di Polda Metro Jaya

1. Assesmen Center di Polda Metro Jaya dilakukan sebagai salah satu
metode yang diginakan oleh biro SDM dalam rangka untuk
mendukung kebijakan pimpinan untuk mencari personil untuk
jabatan-jabatan tertentu.

2. Subbag kompeten memiliki peran yang sangat penting dalam
seluruh organisasi di Polda Metro Jaya, khususnya pada biro SDM
bag binkar, sebagai pelaksanaan kegiatan asessmen dalam upaya
mencari orang/personil Polri untuk jabatan-jabaratan tertentu
(menduduki) jabatan tertentu guna mengukur sejauh mana
kompetensi manajerial yang dimiliki oleh personil Polri tersebut. Di
sesuaikan dengan jabatan yang telah ditentukan.

Adapun dasar hukum yang digunakan adalah Peraturan Kapolri
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Assesment Center
dilingkungan Polri.

3. Adapun proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam
Assesment Center adalah sebagai berikut:

1. Menentukan jenis jabatan yang akan dilakukan Assessment

2. Menentukan kompetensi apa yang akan dilakukan dalam
Asessment dalam Asessor meeting

3. Menyiapkan kelengkapan baik piranti lemah maupun piranti keras
dalam pelaksanaan Assessment

4. Pemanggilan peserta

5. Pelaksanaan Assessment
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Adapun unsur-unsur dari kamus kompetensi yang dimiliki adalah

Adapun penilaian kinerja yang digunakan sebagai bahan Assesment

Center adalah nilai Sistem Manajemen Kinerja (SMK) dan penilaian

13 komponen

4. Adapun metode yang digunakan dalam Assesment Center di Polda

Metro Jaya adalah :

Psikometri
LGD
Wawancara

5. Hasil Assesment bisa dilangsungkan diketahui setelah kegiatan

integrasi gabungan dan diberikan umpan balik,

o

Adapun kriteria seorang Asessor di Polda Metro Jaya :

Minimal berpangkat Inspektur

Memiliki integritas yang baik

Memiliki sertifikat perwakilan sebagai Asessor

Dan kompetensi yang harus dimiliki adalah kompetensi Asessor
Assesmen Center yang dimiliki melalui penilaian Asessor
Assesment Center tidak ada Asessor independent dari luar Polri

7. Faktor-faktor pendukung :

Fasilitas yang di cukup memadai yang dimiliki oleh Biro SDM
Polda Metro Jaya

Tersedia Asessor yang cukup dan memiliki kemampuan yang
memadai

Bijak pimpinan yang mendukung Assesment Center

Faktor-faktor penghambat

Belum adanya jabatan fungsional Asessor
Kebanyakan Asessor adalah pejabat struktural sebagai kesulitan
dalam mobilitas Asessor
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8. Perlu adanya penilaian-penilaian dan sertifikasi Asessor Assesment
Center Adapun hasil yang telah dicapai dalam Assesmen Center
dalam meningkatkan kinerja Sumber Daya Manusia di Polda Metro
Jaya adalah diperolehnya “the right man of the right place” sehingga
bisa mendukung program Polri yang prestasi

9. Hal ini menjadi sangat penting karena di dalam pelaksanaan
aseesmen dengan Asseesment Center ini, di harapkan dapat di
peroleh personil-personil Polri yang memiliki kemampuan manajerial
yang mewadahi dalam suatu jabatan-jabatan tertentu dimana
kemampuan menegerial ini sangat penting di kombinasi dengan
keterampilan yang dimiliki oleh personil polri tersebut dan
kemampuan yang dimiliki. Sebagai gabungan dari knowledge skill
dan attitude dari personil Polri tersebut yang mempuni, sangat
diperlakukan dalam mendukung program Polri yang presisi

10. Assesment Center Polri memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja SDM Polri dalam mewujudkan Polri yang

Presisi.
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WAWANCARA 5
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Karo di Polda Metro Jaya

1. Bagaimanakah kebijakan Assessment Center di Polda Metro Jaya?

Sangat membantu dalam profesionalisme Polri untuk mengAsessiment
seseorang dalam sebuah jabatan, apakah yang bersangkutan
kompeten atau tidak.

Bagaimanakah urgensi (pentingnya) Assessment Center dalam struktur
organisasi di Polda Metro Jaya? Dasar Assesment Center berdasarkan
Peraturan yang mana?

Peraturan Kapolri Nomor 5 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Assesment Center Polri. Assessment Center bertujuan untuk
memperoleh Asessi yang memiliki profil kompetensi sesuai dengan
profil jabatan, sehingga sangat penting dibutuhkan dalam struktur
organisasi di Polda Metro Jaya.

Bagaimana proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam
Assessment Center? Unsur-unsur dari kamus kompetensi apa saja
yang dinilai? Apakah ada penilaian kinerja dari portofolio sebagai bahan
Assessment Center?

Proses dengan menggunakan multi metode (tools), multi asessor, dan

integrasi.

Metode pengukuran yang bagaimana digunakan dalam penilaian
kinerja di dalam Assessment Center?
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Sedangkan metode yang digunakan antara lain: psiokometri,
wawancara berbasi perilaku, tes kepribadian, in-tray, diskusi kelompok
tanpa pemimpin, presentasi, permainan, mencari fakta, menulis
proposal, analisis kasus, bermain peran.

Apakah setelah hasil Assessment tersebut dapat langsung diketahui
dan apakah Asessi juga diberikan umpan balik?

Setelah hasil asessment tidak langsung dapat diketahui, dan untuk
Asessi diberikan umpan balik.

Umpan balik diberikan secara langsung oleh Asessor kepada Asessi
melalui pertemuan langsung atau sarana komunikasi.

Hasil Assesment Center dan umpan balik dapat diteruskan kepada

pimpinan.

Apakah ada kriteria-kriteria untuk menjadi Asessor di dalam
Assessment Center? Kompetensi apa yg harus dimiliki Asessor?
Apakah ada Asessor dari luar institusi Polri atau independent?
Memenuhi klasifikasi yang sudah ditentukan dan mendapatkan
pelatihan sebelumnya untuk menjadi Asessor.

Untuk Asessor di luar institusi Polri atau Independent juga ada.

Berdasarkan

permintaan dari Kementerian/lembaga/swasta setelah mendapat
persetujuan dari: Kapolri untuk tingkat Markas Besar Polri: atau
Kepala Kepolisian Daerah untuk tingkat Kepolisian Daerah.

Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menjadi kendala dalam
proses pelaksanaan penilaian SDM di Assessment Center?

Faktor yang mendukung yaitu kemampuan Asessor untuk menggali
potensi dari assesi, sehingga bisa mendapatkan hasil maksimal pada

saat Assesment berlangsung.
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10.

11.

Kendala apabila assesi tidak dapat menunjukkan, atau mengeluarkan
potensi yang ada dalam dirinya.

Bagaimana kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Asessor agar
dapat meningkatkan kapasitas dan kinerja Assesment Center.

SDM Asessor harus dilatih dan berlatih dalam mengassesi, sehingga
mematangkan hasil Assesment dan mendapatkan hasil maksimal.
Dapat mempredisi merespon, mudah, dan cepat.

Bagaimana hasil yang telah dicapai Assessment Center selama ini
dalam meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan
Polri Presisi?

Sangat bermamfaat karena dapat menggali dan dapat menghasilkan
Assesment yang dimana asessinya apakah kompeten dan memenuhi

syarat dalam melaksanakan tugas.

Mengapa Assessment Center penting dan strategis dalam
meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri
Presisi?

Sebagai monitoring dan evaluasi kinerja individu yang telah mengikuti
Assessment Center dilakukan secara acak (random sampling) melalui
proses penilaian dari atasan, rekan kerja, bawahan dan dapat
melibatkan pihak eksternal guna mengetahui kesesuaian antara

kompetensi individu dengan pelaksanaan tugas.

Bagaimana peran Assesment Center Polri dalam meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri Presisi?

Perannya sangat penting, karena kompetensi adalah kemampuan dan
karakteristik yang dimiliki oleh individu Pegawai Negeri pada Polri
berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku yang diperlukan
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dalam pelaksanaaan tugas jabatannya secara profesional, efektif dan
efisien.

Karena Assessment Center Polri bertujuan untuk memperoleh Asessi
yang memiliki profil kompetensi sesuai dengan profil jabatan yang
dipersyaratkan.
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WAWANCARA 6
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Kasubag di Polda Metro Jaya

1. Bagaimanakah kebijakan Assessment Center di Polda Metro Jaya?
Kebijakaan langsung di perintah oleh Kabagbinkar

2. Bagaimanakah urgensi (pentingnya) Assessment Center dalam
struktur organisasi di Polda Metro Jaya? Dasar Assesment Center
berdasarkan Peraturan yang mana? sangat penting, karena lahirnya
sebuah pimpinan yg mempunyai kriteria kepolisian masa depan harus
tau soft copy profile kompetensi personil tersebut. Peraturan Kapolri
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Assessment Center
Polri

3. Bagaimana proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam
Assessment Center? Unsur-unsur dari kamus kompetensi apa saja
yang dinilai? Apakah ada penilaian kinerja dari portofolio sebagai
bahan Assessment Center?

Pelaksanaanya dengan mempertimbangkan kompetensi dan required
score dalam penilaian Kompetensi pada Asessi.

Berpikir Analitis, Berpikir Konseptual, Integritas, Orientasi pada
Pelayanan, Dorongan Berprestasi, Manajemen Konflik,
Kepemimpinan, ~Membangun Hubungan, Perencanaan dan
Pengorganisasian dan Ketabahan. Tidak ada, portpolio hanya
berdasarkan pada RH yng peserta kirim
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Metode pengukuran yang bagaimana digunakan dalam penilaian
kinerja di dalam Assessment Center? Dengan metode, psikometri,
Leaderless Group Discuccion, dan Behavior Event Interview

Apakah setelah hasil Assessment tersebut dapat langsung diketahui
dan apakah Asessi juga diberikan umpan balik?
lya betul.

Apakah ada kriteria-kriteria untuk menjadi Asessor di dalam
Assessment Center? Kompetensi apa yg harus dimiliki Asessor?
Apakah ada Asessor dari luar institusi Polri atau independent? Ada,
dengan kriteria Perwira Pertama minimal 2 tahun dinas, dan dengan

pendidikan umum minimal Strata Satu (S1).

Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menjadi kendala dalam
proses pelaksanaan penilaian SDM di Assessment Center?

Faktor pemanggilan Asessor, karena banyak Asessor menjabat pada
jabatan struktural jadi Asessor susah untuk meluangkan waktu

datang.

Bagaimana kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Asessor agar
dapat meningkatkan Kapasitas dan Kinerja Assesment Center.
Dengan adanya sharing session, dan menjadi Asessor sertifikasi LSP

Dalam kaitannya dengan Polri PRESISI
Bagaimana hasil yang telah dicapai Assessment Center selama ini
dalam meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi

mewujudkan Polri Presisi? Hasil yg cukup memuaskan karena

kebanyakan peserta sering mendapat pengalaman lebih.
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10. Mengapa Assessment Center penting dan strategis dalam

11.

meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri
Presisi?
Karena melalui Asessment Center kita jadi tahu kompetensi setiap
peserta

Bagaimana peran Assesment Center Polri dalam meningkatkan
Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri Presisi?

Assessment Center dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
reformasi sumber daya manusia di lingkungan pemerintahan
khususnya instansi kepolisian. Tujuan yang ingin dicapai yaitu adanya
sumber daya yang memiliki integritas, kompeten, profesional,
berkinerja tinggi dan sejahtera, dengan diselenggarakannya
Assessment Center dapat membangun sistem penilaian kinerja
berbasis kompetensi, transparan dan user friendly, sistem pemilihan
dan pengadaan yang transparan, adil dan akuntabel, pengembangan
pola dan pelatihan berbasis kompetensi dan Dinas Promosi.
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WAWANCARA 7
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Pamin di Polda Metro Jaya

 #

Bagaimanakah kebijakan Assessment Center di Polda Metro Jaya?
Untuk kegiatan Assessment Center di Polda Metro Jaya sudah berjalan
dengan sebagaimana mestinya yang terkandung didalam Peraturan
Kapolri dengan baik.

Bagaimanakah urgensi (pentingnya) Assessment Center dalam struktur
organisasi di Polda Metro Jaya? Dasar Assesment Center berdasarkan
Peraturan yang mana? Dalam hal SDM peran Assessment Center
merupakan salah satu aspek terpenting dimana Assessment Center
disini merupakan salah satu tools atau metode untuk menilai
berkompeten atau tidak nya seseorang untuk menempati suatu jabatan
atau tempat yang tersedia. Peraturan Kapolri Nomor 5 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Assessment Center Polri.

Bagaimana proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam
Assessment Center? Unsur-unsur dari kamus kompetensi apa saja
yang dinilai? Apakah ada penilaian kinerja dari portofolio sebagai bahan
Assessment Center? Dalam proses penilaian metode yang di gunakan
Assessment Center ada beberapa macam yakni; In-tray, Psikometri,
Leaderless Group Discussion (LGD), dan Behavior Event Interview
(BEI). Untuk penilaian yang terdapat dalam kamus kompetensi itu
beragam namun kebanyakan vyaitu; Integritas, Kepemimpinan,
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Komunikasi, serta Pelayanan Publik. Ya, ada penilaian kinerja dari
portofolio.

Metode pengukuran yang bagaimana digunakan dalam penilaian
kinerja di dalam Assessment Center? Dengan integrasi gabungan, dari
setiap kegiatan metode Assessment baik LGD dan Wawancara para
Asessor berkontribusi untuk membantu memberikan penilaian kepada
seorang Asessi.

Apakah setelah hasil Assessment tersebut dapat langsung diketahui
dan apakah Asessi juga diberikan umpan balik? Hasil tersebut tidak
dapat diketahui oleh Asessi namun mereka mendapatkan feedback
dalam Assessment yang telah mereka lakukan.

Apakah ada kriteria-kriteria untuk menjadi Asessor di dalam
Assessment Center? Kompetensi apa yg harus dimiliki Asessor?
Apakah ada Asessor dari luar institusi Polri atau independent? Didalam
Assessment Center Polri syarat minimal perwira dan memiliki gelar
Sarjana serta memiliki kemampuan meneliti serta komunikasi yang
baik.

Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menjadi kendala dalam
proses pelaksanaan penilaian SDM di Assessment Center? Sarana dan
Prasana dalam menunjang kegiatan Assessment Center kurang
memadai seperti komputer, ruang wawancara, serta kurangnya
SDM/Asessor untuk melakukan penilaian

Bagaimana kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Asessor agar

dapat meningkatkan Kapasitas dan Kinerja Assesment Center.

(memiliki kemampuan meneliti serta komunikasi yang baik.)
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10.

11.

Dalam kaitannya dengan Polri PRESISI

Bagaimana hasil yang telah dicapai Assessment Center selama ini
dalam meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan
Polri Presisi? Dalam hal ini beberapa capaian yang telah di capai yakni
meningkatnya kinerja Kapolsek dibeberapa daerah yang dimana
Kapolsek tersebut melalui penilaian Assessment Center Polri

sebelumnya

Mengapa Assessment Center penting dan strategis dalam
meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri
Presisi? Dikarenakan pada saat ini banyaknya anggota polri yg ingin
menempati suatu jabatan diharuskan untuk melalui beberapa seleksi

diantaranya melalui Assessment Center ini.

Bagaimana peran Assesment Center Polri dalam meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia demi mewujudkan Polri Presisi? meningkatnya
kinerja Kapolsek dibeberapa daerah yang dimana Kapolsek tersebut
melalui penilaian Assessment Center Polri.
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WAWANCARA 8
Judul Tesis: Peran Assessment Center dalam Meningkatkan Kinerja
Sumber Daya Manusia guna Mewujudkan Polri Presisi

Jabatan : Kapolsek di Polda Metro Jaya

1. Assesmen Center di Polda Metro Jaya dilakukan sebagai salah satu
metode yang diginakan oleh biro SDM dalam rangka untuk
mendukung kebijakan pimpinan untuk mencari personil untuk
jabatan-jabatan tertentu.

2. Subbag kompeten memiliki peran yang sangat penting dalam
seluruh organisasi di Polda Metro Jaya, khususnya pada biro SDM
bag binkar, sebagai pelaksanaan kegiatan asessmen dalam upaya
mencari orang/personil Polri untuk jabatan-jabaratan tertentu
(menduduki) jabatan tertentu guna mengukur sejauh mana
kompetensi manajerial yang dimiliki oleh personil Polri tersebut. Di
sesuaikan dengan jabatan yang telah ditentukan.

Adapun dasar hukum yang digunakan adalah Peraturan Kapolri
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Assesment Center
dilingkungan Polri.

3. Adapun proses pelaksanaan penilaian SDM Polri di dalam
Assesment Center adalah sebagai berikut:

1. Menentukan jenis jabatan yang akan dilakukan Assessment

2. Menentukan kompetensi apa yang akan dilakukan dalam
Asessment dalam Asessor meeting

3. Menyiapkan kelengkapan baik piranti lemah maupun piranti keras
dalam pelaksanaan Assessment

4. Pemanggilan peserta

5. Pelaksanaan Assessment
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Adapun unsur-unsur dari kamus kompetensi yang dimiliki adalah

Adapun penilaian kinerja yang digunakan sebagai bahan Assesment

Center adalah nilai Sistem Manajemen Kinerja (SMK) dan penilaian

13 komponen

. Adapun metode yang digunakan dalam Assesment Center di Polda

Metro Jaya adalah :

- Psikometri

- LGD

- Wawancara

. Hasil Assesment bisa dilangsungkan diketahui setelah kegiatan

integrasi gabungan dan diberikan umpan balik,

. Adapun kriteria seorang Asessor di Polda Metro Jaya :

- Minimal berpangkat Inspektur

- Memiliki integritas yang baik

- Memiliki sertifikat perwakilan sebagai Asessor
Dan kompetensi yang harus dimiliki adalah kompetensi Asessor
Assesmen Center yang dimiliki melalui penilaian Asessor
Assesment Center tidak ada Asessor independent dari luar Polri

. Faktor-faktor pendukung :

- Fasilitas yang di cukup memadai yang dimiliki oleh Biro SDM
Polda Metro Jaya

- Tersedia Asessor yang cukup dan memiliki kemampuan yang
memadai

- Bijak pimpinan yang mendukung Assesment Center

Faktor-faktor penghambat

- Belum adanya jabatan fungsional Asessor
- Kebanyakan Asessor adalah pejabat struktural sebagai kesulitan
dalam mobilitas Asessor
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8. Perlu adanya penilaian-penilaian dan sertifikasi Asessor Assesment
Center Adapun hasil yang telah dicapai dalam Assesmen Center
dalam meningkatkan kinerja Sumber Daya Manusia di Polda Metro
Jaya adalah diperolehnya “the right man of the right place” sehingga
bisa mendukung program Polri yang prestasi

9. Hal ini menjadi sangat penting karena di dalam pelaksanaan
aseesmen dengan Asseesment Center ini, di harapkan dapat di
peroleh personil-personil Polri yang memiliki kemampuan manajerial
yang mewadahi dalam suatu jabatan-jabatan tertentu dimana
kemampuan menegerial ini sangat penting di kombinasi dengan
keterampilan yang dimiliki oleh personil polri tersebut dan
kemampuan yang dimiliki. Sebagai gabungan dari knowledge skill
dan attitude dari personil Polri tersebut yang mempuni, sangat
diperlakukan dalam mendukung program Polri yang presisi

10. Assesment Center Polri memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja SDM Polri dalam mewujudkan Polri yang

Presisi.
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